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PENDAHULUAN

A.Latar Belakang Masalah

Sekolah dasar merupakan pondasi awal bagi pendidiglanjutnya, yang
memberikan bekal ilmu pengetahuan. Salah satungéaladimu pengetahuan sosial. IPS
merupakan pelajaran yang diberikan mulai dari Siy¢ SMP yang mengkaji seperangkat
peristiwa, fakta, dan konsep generalisasi yangdiank dengan ilmu sosial,yang memiliki
peranan yang sangat penting dalam pembentukarbkepn siswa.

Dalam kurikulum KTSP Pendidikan IPS di sekolah ddsartujuan agar peserta

didik memiliki kemampuan dasar sebagai berikut :

1) Mengenal konsep —konsep yang berkaitan dengamg@sn maysrakat dan

lingkungannya,

2) Memiliki kemampuan dasar untuk berfkir logistissgrasa ingi tahu inkuiri,

memecahkan masalah dan keterampilan dalam kehichooéad;

3) Memiliki komitmen dan kesadaran terhadap mi&at social kemanusiaan;

4) Memiliki kemampuan dasar berkumunikasi ,bekesgana, dan berkompetisi
dalam masyarakat yang majemuk di tingkat Localdiedi dan Global (BNSP 2006:575)
serta harapkan dapat menjadi wahana peserta didikk mempelajari diri sendiri dan

lingkungan sekitar yang merupakan peradaban danaatkemasyarakatan.

Sebagai pondasi pendidikan,Sekolah Dasar hendaklapat menyiapkan anak
didiknya sebagian dari masyarakat dengan cara méngkan potensi dan kemampuan

yang dimiliki sedini mungkin. Karena dimasa yangamkdatang peserta didik akan



menghadapi tantangan yang berat karena kehiduparalgkelalu mengalami perubahan

setiap saat.

Oeh karena itu sudah menjadi tantangan dan tuntghagai pendidik untuk dapat
mewujudkan seluruh tujuan pembelajaran yang teemphtasi dalam proses kegiatan belajar

mengajar.

Metode pembelajaran yang turun temurun yang selippekai yaitu metode ceramah,
Saat ini sudah kurang relevan lagi dengan tujuambeéjaran.Pembelajaran yang
menggunakan metode ceramah ini guru cenderung hebifdominasi proses kegiatan belajar
mengajar. Dalam 70 menit kegiatan pembelajaran |B&u mendominasi waktu
pembelajaran dengan ceramah yang menghabiskan leaktudari 45 menit,artinya kegiatan
pembelajaran itu berpusat pada guru dan murid haelgagai penerima informasi. Interaksi
dalam proses pembelajaran hanya terjadi satu &hhkarena itu partisipasi murid dalam
pembelajaran sangat rendah dan bahkan tidak adismmg8a menimbulkan verbalisme konsep
dan kejenuhan, pada pembelajaran IPS,dalam hagjuru kurang memposisikan murid
sebagai subjek didik yang mempunyai potensi untekdmbang secara mandiri dalam
pelajaran IPS yang berdampak pada hasil pembetai@fa yang cenderung rendah dan jauh

dari nilai kriteria ketuntasan mengajar.

Dilihat dari hasil evaluasi pembelajaran IPS diake#} terlihat hasil yang dicapai
selama pembelajaran yang memperoleh nilai evalliatas 65 ini hanya 11 orang,dari 25
orang siswa artinya hanya 45% yang mampu menyeramb@lajaran,selebihnya
mendapatkan nilai dibawah 65,hal ini disebabkarerkaranak kurang memahami konsep

pembelajaranya.

Metode ceramah yang megusung cara lihat,catat,@¢dal tu, sudah saatnya

direvolusi dengan inovasi-inovasi pembelajaran yiabgh mengedapankan unsur partisipasi



murid dalam kegiatan belajar mengajar yang dapanhlmaegkitkan rasa ingin tahu,berfikir
logis dan kritis sehingga dapat mengoptimalkan rkghka berfikir anak kearah yang lebih

maju.

Bertolak dari keprihatinan dengan melihat kenyataasebut, maka perlu dicari dan
diterapkan pendekatan pembelajaran yang dapat rkengllagar sekolah dapat memenuhi
terutama dalam meningkatkan kemampuan,dan kemaerda mengaktifkan siswa,dalam
merangsang siswa berfikir kritis. Selain itu agawa mampu dalam menyelesaikan masalah-

masalah yang berhubungan dengan lingkungan sekitar.

Pendekatan yang dapat merangsang siswa untuk ibériis dan memungkinkan
siswa dapat mengembangkan pengetahuan dan ketenndpsar adalahnkuiri. Peranan guru
hanya sebagai motivator dan sebagai pengarah tgrhaermasalahan melalui pendekatan
inkuiri. Pada pembelajaran IPS ini yang menggunakan patatekkuiri,anak dirangsang
untuk berfikir kritis,mengoptimalkan kemampuan Ielasehingga dapat meningkatkan

motivasi belajar anak serta dapat meningkatkantasgiembelajaran IPS di Sekolah Dasar.

Berdasarkan permasalahan-permasalahan diatasigoemtarik untuk meningkatkan
pembelajaran IPS mengenai perkembangan Teknologhsportasi dengan pendekatan
inkuiri. Oleh karena itu penulis mengambil judul penelitian‘Upaya meningkatkan
pemahaman siswa dalam pembelajaran IPS melaluegatahinkuiri untuk siswa Kelas IV

sekolah dasar”.

B. Rumusan Masalah

Permasalahan pokok yang ingin dicari pemecahanlamasea adalah :

“Bagaimanakah Pendekatankuiri dapat meningkatkan pemahaman siswa pada
Pembelajaran teknologi transportasi di kelas IV SEddasuka IV ?”

Rumusan masalah tersebut dijabarkan dalam pedgarpenelitian sebagai berikut:



1. Bagaimanakah rencana pembelajaran IPS mengenanpleakigan transportasi
di kelas IV melalui pendekatankuiri ?

2. Bagaimanakah respon dan aktivitas siswa dalam pegay pendekatankuiri
pembelajaran IPS untuk meningkatkan pemahaman sdalem mengenal
perkembangan teknologi transportasi?

3. Bagaimanakah hasil pembelajaran dengan mengguma&tde pendekatakan

inkuiri?

C. TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN

1. Tujuan penelitian

Secara umum tujuan dilaksanakan penelitian tindakelas ini adalah untuk
memperbaiki dan meningkatkan kualitas peoses dsihg@nbelajaran IPS di Sekolah Dasar
kelas IV dan melalui pendekatankuiri dapat meningkatkan pemahaman siswa dalam

pembelajaran IPS.

Secara khusus penelitian ini dijabarkan sebagéailter

1. Untuk mengetahui rencana pembelajaran yang meaggarpendekataimkuri
untuk meningkatkan pemahaman siswa dalam mengeediempbangan
teknologi.

2. Untuk mengetahui respon dan aktivitas siswa k&lasnelalui pendekatan
inkuiri dalam pembelajaran IPS tantang perkembangan trdaspo

3. Untuk mengetahui hasil pembelajaran dengan mengguar@endekatamkuiri.

2. Manfaat Pendlitian

Penelitian Tindakan Kelas yang dilaksanakanolehulperbermanfaat bagi siswa

Kelas IV, SDN Padasuka IV Kecamatan Cibeunying KiKilota Bandung pada pembelajaran



konsep mengenal perkembangan teknologi transpgiitesiapkan dapat bermanfaat kepada
banyak pihak diantaranya untuk peneliti itu senaituk siswa untuk rekan kerja bahkan juga

untuk sekolah.Selengkapanya manfaat penelitiapliatglapat dijabarkan sebagai berikut:

a. Bagi peneliti,antara lain :

1. Memberikan pengalaman melakukan penelitizotattan kelas

2. Mengembangkan dan mengimplementasikan pembelaj@gan pendekatan
inkuiri sehingga pembelajaran menjadi lebih bernaakn

3. Memiliki pengalaman menerapkan pembelajran dengandgkatan inkuiri
dalam pembelajaran IPS

4. Dapat mengembangkan menerapkan ilmu pengetahuamel@mbah wawasan

dalam pembelajaran IPS

b. Bagi siswa sekolah dasar antara lain:

1. Memperoleh pengalaman pembelajaran yang dapat giatkan pemahaman
dan prestasi belajarnya serta berlatih mengeluagg@ndapat,potensi,serta
kemampuan yang dimiliki sehingga turut berperanif alalam kegiatan
pembelajaran.

2. Menumbuhkan motivasi,meningkatkan kreatifitas,menkugkreatifitas serta
penuh Inisiatif siswa dalam pembelajaran IPS tenpt&onsep mengenal
perkembangan teknologi transportasi.

3 Meningkatkan minat siswa dalam pembelajaran IP&tgrkonsep mengenal

perkembangan teknologi transportasi.

c. Bagi guru,antara lain :

1. Dapat mengembangkan model pembelajanuiri disekolah dasar.



2. Sebagai bahan masukan dalam meningkatkan proféisroeadalam melakukan
inovasi pembelajaran.
3. Meningkatkan kinerja dalam pembelajaran IPS khugusdan mata pelajaran
lainnya.
d. Bagi sekolah antara lain :
1. Sebagai langkah inovasi pembelajaran disekolah.
2. Meningkatkan pengelolaan pembelajaran dalam rangiencapai tujuan

pembelajaran IPS di sekolah dasar.

3. Sebagai tolok ukur peningkatkan kualitas sdkalalam melakukan inovasi

Pembelajaran

D. Definisi Istilah

Sebelum dibahas persoalan-persoalan diatabelerapa istilah yang terdapat
dalam penelitian ini perlu dijelaskan,supaya titekadi persepsi yang salah terhadap pokok-
pokok dari masalah yang akan diteliti. Dibawahaidalah beberapa istilah penting yang akan

dijelaskan :

1. Penelitian Tindakan Kelas (PTK) adalah penelitiamg/ dilakukan oleh guru
yang bertujuan untuk meningkatkan prestasi belsigiva dan memperbaiki
proses pembelajaran atau kinerja guru.

2. Pembelajaran adalah suatu proses yang dilakukah oidividu untuk
memperoleh suatu perubahan perilaku secara kebealursebagai hasil dari
pengalaman individu itu sendiri dalam interaksigimlingkungannya.

3. Pendekataninkuiri adalah suatu strategi pembelajaran yang menggunakan

pendekatan memalui peristiwa-peristiwa dengan kalmaiah.



4. Pembelajaran IPS di SD adalah salah satu matap@iayang mempelajari
sejumlah fakta dan data tentang lingkungan soaiad yertujuan untuk
meningkatkan pemahaman siswa terhadap diri dakuigannya

5. Teknologi adalah hasil terapan ilmu pengetahuan.

6. Transportasi adalah pengangkutan.

7. Sarana Trasportasi adalah segala sesuatu yangdgaag) dipakai sebagai alat
dalam mencapai maksud dan tujuan.

8. Pemahaman adalah Proses atau cara pebuatan menagdnamiemahamkan.

9. Siswa adalah subjek penelitian yang memiliki kedkadu dan peran sangat
penting dalam pendidikan.

10. Sekolah dasar adalah bentuk satuan dasar yag reaeggerakan Pendidikan
selama 6 tahun.

F. Metode Penelitian

Dalam penelitian ini digunakan metode PTRérelitian Tindakan Kelas) dengan
Pendekatamnkuiri yang dilaksanakan di kelas IV dengan jumlah m@Bdorang di Sekolah
Dasar Negeri Padasuka IV Kecamatan Cibeunying Kfath Bandung.Pemilihan Metode ini
juga didasarkan pada pendapat bahwa Penelitiarakamdkelas ini mampu menawarkan cara
dan prosedur baru untuk memperbaiki dan meninghgkafesionalisme guru dalam proses

pembelajaran di kelas.



